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ABSTRAK

Transaksi jasa baik dalam negeri maupun luar negeri merupakan komponen
penting dalam menggerakkan perekonomian negara. Penulisan ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengenaan pajak atas penggunaan jasa kena pajak dalam
negeri dan jasa kena pajak dari luar negeri. Data sekunder yang dikumpulkan
melalui metode dokumentasi dan metode kepustakaan dari KKP Inatax dan
referensi lainnya dianalisis dengan menggunakan metode deskripsi kuantitatif.
Hasil analisis menyatakan bahwa atas penyerahan jasa dalam negeri dikenakan PPh
21 jika pemberi jasa adalah OP, PPh 23 jika pemberi jasa adalah Badan, dan jika
pemberi jasa adalah Pengusaha Kena Pajak maka akan memungut PPN. Pada
penyerahan jasa dari luar negeri, penerima manfaat jasa akan memotong PPh 26
untuk SPLN, kemudian akan memungut PPN untuk jenis jasa yang merupakan
objek PPN. Saran bagi peneliti berikutnya yaitu supaya meneliti tentang bagaimana
jika terdapat kesalahan pada perhitungan, pembayaran maupun pelaporan yang
terjadi pada pemanfaatan pajak atas jasa DN dan jasa LN yang belum dibahas pada
penelitian ini.
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